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ABSTRAK. Warna ikan dapat ditingkatkan dengan karatenoid yang terdapat pada 

labu kuning (Cucurbita moschata Duch) dan tepung bunga marigold (Tegates 

arecta). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ikan 

komet (Tagetes sp.) yang mengandung campuran tepung bunga marigold (T. 

arecta) dan labu kuning (C. moschata Duch) terhadap tingkat kecerahan warna. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 

rancangan yang terdiri dari tiga kali ulangan dan empat perlakuan. Berdasarkan 

hasil penelitian, perlakuan C, yang mencakup 80 g tepung bunga marigold dan 20 

g tepung labu kuning per kilogram pakan, memberikan hasil terbaik. Dengan tingkat 

kelangsungan hidup 63%, Perlakuan C menghasilkan pertambahan berat mutlak 

4,3 g dan nilai kecerahan 4,00. 

 

Kata Kunci : Bunga marigold, Carassius auratus, kualitas warna, labu kuning 

 
ABSTRACT. Fish color may be enhanced by caratenoids found in yellow pumpkin 
(Cucurbita moschata Duch) and marigold flower flour (Tegates arecta). The aim of this 
study was to determine the effect of feeding comet fish (Tagetes sp.) a mixture of 
marigold flour (T. arecta) and yellow pumpkin (C. moschata Duch) on the amount of 
brightness in their color. This study used the completely randomized design (CRD) 
method, with a design consisting of three replications and four treatments. According 
to the study's findings, treatment C, which included 80 g of marigold flower flour and 
20 g of pumpkin flour per kilogram of feed, produced the best results. With a 63% 
survival rate, Treatment C produced an absolute weight gain of 4.3 g and a brightness 
value of 4.00. 
 
Keywords: Marigold flowers, Carassius auratus, color quality, yellow pumpkin 
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PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas perikanan 

yang berpotensi untuk dikembangkan di 

Indonesia adalah ikan hias yang 

memiliki pasar domestik dan 

internasional yang cukup besar. 

Berdasakan Badan Pusat Statistik 

(BPS) menjelaskan bahwa ikan hias 

mengalami peningkatan setiap tahun. 

Pada tahun 2015 ikan hias mengalami 

peningkatan sebanyak 1.314 milyar 

ekor, tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebanyak 1.684 milyar, 

tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebanyak 30.8 juta USD dan hingga 

bulan mei tahun 2021 peningkatan ikan 

hias telah mencapai 15.2 juta USD 

(Direktorat Jendral Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021). Data yang 

disebutkan di atas menunjukkan bahwa 

popularitas ikan hias semakin 

meningkat, yang merupakan hasil dari 

daya tarik ikan tersebut. Warna-warna 

cerah, kelengkapan fisik dan bentuk, 

tingkah laku, kesehatan, dan daya tahan 

ikan hias, semuanya berkontribusi pada 

daya tarik mereka. Ikan komet (C. 

auratus) adalah ikan hias yang sangat 

dicari karena warnanya yang cerah. 

Corak warnanya yang menarik 

dan bentuk tubuhnya yang menarik, 

ikan komet (C. auratus) menjadi ikan 

hias jenis air tawar yang populer dan 

banyak dipelihara pada akuarium dan 

kolam oleh para penggemarnya. 

Permintaan masyarakat terhadap ikan 

hias air tawar sangat tinggi terutama 

untuk ikan komet (C. auratus). Karena 

mampu beradaptasi dengan mudah 

terhadap lingkungannya, ikan ini dapat 

hidup serasi dengan jenis ikan lain di 

lokasi yang sama karena memiliki warna 

yang memukau. Warna tubuh ikan hias 

yang cerah menjadi salah satu 

keunggulannya (Rohmawaty, 2010). 

Warna ikan komet yang memukau 

merupakan hasil dari sel pigmen yang 

disebut kromatofor yang terdapat pada 

lapisan epidermis. Komatofor 

mempengaruhi tingkat kecerahan warna 

ikan (Sally, 1997). Lebih lanjut, oleh 

Lesmana dan Satyani (2022), 

konsentrasi dan penyebaran kromatofor 

dalam jaringan kulit dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan unsur pakan 

pembawa pigmen ke dalam pakan yang 

akan mencerahkan warna (Dahlia, 

2014). 

Warna tubuh ikan hias yang 

cemerlang menjadi salah satu 

keunggulannya (Rohmawati, 2010). 

Orang lebih tertarik membeli ikan hias 
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dengan warna yang indah. Kecerahan 

warna ikan peerlu diperhatikan karena 

hal ini dapat meningkatkan nilai estetika 

ikan selain nilai ekonomisnya. Salah 

satu unsur yang mempengaruhi tingkat 

kecerahan warna ikan adalah kadar 

pigmen pakan (Bachtiar, 2002). 

Penambahan sumber karotenoid pada 

ikan dapat meningkatkan kecerahan 

dan intensitas warna ikan (Indarti, 

2012). Menurut Amin et al. (2012), 

pemberian pakan yang mengandung 

pigmen diperlukan untuk meningkatkan 

dan memperbaiki kualitas warna. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada 

Laboratorium Fakultas Peternakan, 

Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Nusa Cendana Kupang pada bulan Juni 

hingga Juli 2023. 

Bahan dan Metode 

Di antara peralatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

akuarium, pHmeter, aerator, pengukur 

DO, termometer, penggaris, timbangan 

digital, alat tulis, kamera, dan kartu cat 

warna. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ikan komet, 

pakan buatan, tepung bunga marigold 

dan labu kuning, dan air tawar. 

Hewan uji yang digunakan 

adalah ikan komet berukuran 5-6 cm 

yang diperoleh dari Toko Akuarium 

Oebobo yang berlokasi di Kabupaten 

Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Tepung labu kuning dan tepung 

bunga marigold disiapkan sebelum 

pemberian pakan. Bunga Marigold 

tersebut dipisahkan terlebih dahulu dari 

kelopak,mahkota serta tangkai bunga 

dan dijemur dibawah matahari yang 

suhunya tidak terlalu panas (diangin-

anginkan). Selanjutnya kelopak yang 

sudah dikeringkan dihaluskan 

menggunakan blender atau lesung 

sampai menjadi tepung. Sedangkan 

buah labu kuning dibersihkan dikupas 

kulitnya, kemudian dipotong menjadi 

beberapa bagian terus diiris tipis-tipis 

dan dijemur dibawah matahari yang 

suhunya tidak terlalu panas (diangin-

anginkan). Hasil yang telah kering 

dihaluskan dengan blender hingga 

menjadi tepung. Tepung tersebut yang 

akan digunakan sebagai bahan 

tambahan dalam pakan komersial.  

Selanjutnya kedua bahan 

tersebut setelah menjadi tepung 

dilakukan repelleting dengan pakan 

komersial berupa pelet merk F-999 dan 
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putih telur sebagai perekat. Ikan uji 

dipelihara selama ± 2 bulan (60 hari). 

Selama pemeliharan dilakukan 

pemberian pakan dengan metode ad-

libitum pada waktu pagi dan sore hari. 

Untuk mengetahui pertumbuhan mutlak 

dilakukan pengukuran 2 kali yaitu pada 

awal dan akhir penelitian. Sedangkan 

untuk mengetahui kecerahan warna 

ikan uji akan dilakukan pengamatan 

setiap 15 hari sekali. 

Ikan uji yang digunakan yaitu 

ikan komet dengan ukuran 5-6 cm yang 

berasal dari toko akuarium oebobo, 

Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Sebelum pakan 

diberikan terlebih dahulu dibuat tepung 

bunga marigold dan tepung labu kuning. 

Bunga Marigold tersebut dipisahkan 

terlebih dahulu dari kelopak,mahkota 

serta tangkai bunga dan dijemur 

dibawah matahari yang suhunya tidak 

terlalu panas (diangin-anginkan). 

Selanjutnya kelopak yang sudah 

dikeringkan dihaluskan menggunakan 

blender atau lesung sampai menjadi 

tepung. Sedangkan buah labu kuning 

dibersihkan dikupas kulitnya, kemudian 

dipotong menjadi beberapa bagian terus 

diiris tipis-tipis dan dijemur dibawah 

matahari yang suhunya tidak terlalu 

panas (diangin-anginkan) buah labu 

kuning yang sudah kering dihaluskan 

dengan blender sampai menjadi 

tepung.Tepung tersebut yang akan 

digunakan sebagai bahan tambahan 

dalam pakan komersial. Selanjutnya 

Kedua bahan tersebut setelah menjadi 

tepung akan dicampurkan lagi dengan 

pakan komersial berupa pelet merk F-

999 dan putih telur sebagai perekat. Ikan 

uji dipelihara selama kurang lebih 2 

bulan (60 hari massa percobaan). 

Selama pemeliharan dilakukan 

pemberian pakan secara ad-libitum    

pada waktu pagi hari (jam 08.00) dan 

sore hari (jam 16.00). 

Penelitan ini akan menggunakan 

metode rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan 

dengan cara kombinasi tepung marigold 

dan tepung labu kuning. Merujuk pada 

penelitian yang dilakukan Janah et al., 

(2015) dan Jamal (2019) dengan 

kombinasi sebagian berikut : 

Kontrol  = Pemberian pakan komersil 
tanpa TBM dan tepung TLK 

A = Pemberian 20 g TBM + 80 g 
TLK dalam 1 kg pakan. 

B = Pemberian 50 g TBM + 50 g 
TLK dalam 1 kg pakan. 

C = Pemberian 80 g TBM + 20 g 
TLK dalam 1 kg pakan. 

*TBM: Tepung Bunga Marigold 
  TLK: Tepung Labu Kuning 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Warna Ikan Komet 

(Carassius auratus)  

Kualitas warna Ikan Komet yang 

telah diberi penambahan tepung bunga 

marigold dan tepung labu kuning dalam 

pakan, dilakukan oleh 10 orang panelis 

secara langsung selama 5 kali dalam 60 

hari. Hasil pengamatan ditunjukan 

dalam nilai rata-rata kecerahan warna 

ikan komet yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Kualitas Warna Ikan Komet  

Diagram di atas menunjukan 

bahwa perubahan warna pada ikan 

komet mengalami peningkatan yaitu 

perlakuan C (4,00) lebih besar dari 

perlakuan B yaitu (3,70) lebih besar dari 

perlakuan A yaitu (2,90) dan paling 

rendah terdapat pada perlakuan Kontrol 

yaitu (2,24).  

Kombinasi tepung buah labu 

kuning dan bunga marigold 

menyebabkan perubahan warna pada 

ikan komet. Karotenoid lutein yang 

termasuk dalam kelompok xantofil dan 

bertanggung jawab dalam 

menghasilkan warna kuning, 

merupakan konsentrasi karoten yang 

terdapat pada tepung bunga marigold 

(Janah et al., 2015). 

Karotenoid jenis betakaroten 

yang terdapat pada tepung bunga 

marigold yang dapat memberikan 

warna kuning (Janah et al., 2015), 

namun karotenoid jenis likopen yang 

terdapat pada tepung buah labu kuning 

dapat menghasilkan warna merah 

(Anisa et al., 2022). Menurut Saiful 

(2017), karoten tidak dapat dibuat 

sendiri oleh ikan dan harus disuplai dari 

pakan. 

Hal ini ditunjukkan oleh 

pernyataan Saiful (2017) bahwa 

karoten merupakan komponen utama 

dalam sintesis warna merah dan kuning 

yang berasal dari konsumsi pakan dan 

bukan sintesis ikan. Untuk itu, tepung 

bunga marigold dan tepung labu kuning 

digunakan. 
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Akibatnya, warna ikan komet 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

penambahan tepung labu kuning dan 

bunga marigold ke dalam pakan. Oleh 

Wayan (2010) dalam Hulu (2014) 

menyatakan bahwa penambah warna 

dalam pakan dapat mampu 

meningkatkan pigmen warna tubuh ikan 

selama ikan tersebut dipertahankan. 

Kelulushidupan Ikan Komet 

(Carassius auratus) 

Kelulushidupan dari ikan komet 

menggambarkan presentasi ikan dalam 

bertahan hidup hingga akhir penelitian. 

Selain itu, kelangsungan hidup adalah 

kebalikan dari tingkat kematian. 

Gambar 2 di bawah ini menunjukkan 

rata-rata kelangsungan hidup pada ikan 

komet selama 60 hari penelitian. 

 

Gambar 2.  Tingkat Kelulushidupan  
Ikan Komet 

 
Hasil kelangsungan hidup ikan 

komet selama penelitian ditampilkan 

pada diagram di atas. Perlakuan C 

memiliki rata-rata kelangsungan hidup 

tertinggi (63%) sedangkan perlakuan 

Kontrol memiliki kelangsungan hidup 

terendah (50%). Hasilnya tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada setiap 

perlakuan, berdasarkan uji ANOVA 

terhadap kelangsungan hidup ikan 

komet (P<0,05). 

Banyak ikan yang mati pada 

minggu pertama pemeliharaan, 

terutama pada minggu kedua, sebagai 

akibat dari adaptasi ikan komet yang 

buruk terhadap lingkungan baru dan 

pakan yang diberikan. Hal ini 

berkontribusi pada rendahnya tingkat 

kelangsungan hidup ikan komet 

selama masa pemeliharaan. 

Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan 

Komet (Carassius auratus) 

Pertumbuhan mutlak adalah 

pertambahan berat ikan selama 

pemeliharaan. Berdasarkan hasil 

pengukuran yang dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian, ikan komet yang 

diberi penambahan tepung bunga 

marigold dan tepung labu kuning 

mengalami penambahan nilai rata-rata 

yang dapat dilihat pada gambar 3 di 

bawah ini.  
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Gambar 7. Pertumbuhan Berat Mutlak 
Ikan Komet 

 
Diagram di atas menunjukan 

pertumbuahan berat mutlak ikan komet 

yang relatif meningkat yaitu pada 

perlakuan C (4,3 g), B yaitu (4,0 g), A 

yaitu (3.9 g) dan kontrol (3,6 g). Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil 

ANOVA yang menunjukan bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05). 

 

KESIMPULAN   

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa penambahan tepung labu 

kuning (C. moschata Duch) dan tepung 

bunga marigold (T. arecta) ke dalam 

pakan dapat meningkatkan kecerahan 

warna dan kelangsungan hidup ikan 

komet (C. auratus). Ikan komet (C. 

auratus) menunjukkan kecerahan 

warna yang optimal ketika 

menggunakan kombinasi tepung 

bunga marigold (T. arecta) dan tepung 

labu kuning (C. moschata Duch). 

Perlakuan C menunjukkan kombinasi 

tertinggi dari kedua tepung ini, 

meningkatkan kualitas warna 4.00, 

kelangsungan hidup 63%, dan 

pertumbuhan mutlak 4.3 g. 
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